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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Pepgds aha sadar dan terencana untuk

aja d@@]'em a

ensi dirinya untuk m Ki Mgtan spiritual

peserta didik secara

kinerja guru akan mempcren m pendidikan, menyatakan

dalam Sancoko & Sugiarti, (2022).

Namun saat ini pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan,
karena lembaga- lembaga pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya

manusia (SDM) yang berkualitas. Di lihat dari mahalnya biaya pendidikan dan



mayoritas penduduk Indonesia paling banyak merupakan masyarakat ekonomi
menengah kebawah. Sehingga naiknya biaya pendidikan tidak menyeimbangi
dengan pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat. Sehingga hal tersebut menjadi

salah satu faktor keterbelakangan pendidikat masyarakat Indonesia.

Menurut Supardi (2016), Kinerjagouru adalah sebagai suatu kondisi yang

menunjukkan kemampugpg#®0rang guru dalam meMdgnkan tugasnya di sekolah

'ti'gﬁkemampuan yang berb
ia oleh 1ndﬁ1ArL stﬁ

dalam periode tertentu dengan standar yang sudah ditetapkan perusahaan tempat

pencapaian has

individu tersebut bekerja.

Menurut Bangun (2012) menyatakan dalam  Wijaya, (2021), kinerja

mencerminkan sebuah hasil kerja dari kebutuhan akan spesifikasi dan deskripsi



kerja sebagai syarat kerja yang diselesaikan oleh pegawai. Menurut Kasmir (2016)
menyatakan dalam Wijaya, (2021), kinerja merupakan suatu hasil dari pegawai
untuk mampu dan berhasil menyelesaikan pekerjaan berupa tugas dan tanggung
jawab selama ini bekerja atau selama waktu dan periode tertentu. Menurut Laily

dan Puspita (2020) menyatakan dalam Wijaya, (2021), kinerja berupa layanan dan

tidak sadar U k&l@lﬂc Aaic rﬁgﬂ\ﬁ%

didapatkan dimana™Seymsglaile dari orang terdeke P otivator, dan lain

sebagainya. Yang dapat membuat kita memutuskan sesuatu dalam melakukan
sesuatu tentunya adalah diri kita sendiri. Motivasi tidak dapat diamati secara

langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah laku, berupa rangsangan,



dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku (Uno, 2007),

Ardiana, (2017).

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi

dengan segala daya upayanya untuk megeapai kepuasan (Hasibuan, 2009), Ardiana,

(2017). Menurut Laticf g#®. (2018 Motlva51 gpakan faktor pendorong

\@Q ; aJLh,g,nb

1 fak or g dorong pdrilaku sgseorang’

seseorang untuk motivasi sering

A memiliki

“S*’“NGM &Eﬂ“"“‘ ‘

dan pengetahuan kePoaumgy ang tepat pada et untuk menciptakan
nilai.
Knowledge management adalah proses mengidentifikasi, organisasi,

penyimpanan, dan penyebaran informasi atau pengetahuan dalam sebuah

organisasi. Tujuan dari knowledge management adalah untuk meningkatkan



efisiensi dan produktivitas dalam penyimpanan informasi-informasi penting. Pada
dasarnya penilaian kinerja pegawai merupakan usaha membandingkan motivasi
yang dikehendaki dalam suatu jabatan tertentu (job standar) dengan motivasi

sesungguhnya yang dicapai oleh seorang tenaga kerja (job performance).

Menurut (Zuhal 2010) knowledoe management adalah pengelolaan

pengetahuan organisasi I menc1§takan nilai dMggenghasilkan keunggulan

pulka dan mengdorganisig, memim

alisa darnb ,_’ g

bersaing, Monsg pakan aktivitas

tenaga, dan J &s erhoG A‘p ﬁéﬂ“@k\d

yang telah mereka 0% a bekerja sebag PRToan atas pencapaian

tujuan organisasi.

Kompensasi merupakan imbalan yang diterima pegawai atas hasil kerja
yang telah dilakukan. Kompensasi bisa langsung diberikan kepada pegawai.

Kompensasi bisa berupa barang maupun berupa uang. Kompensasi merupakan



sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan jasa mereka. Pemberian
kompensasi merupakan salah satu fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan

individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.

Menurut Priyanto (2016), kompeasasi menjadi motivasi bagi pegawai dalam

“tend¥akerjaan yang ! il peneliti irj al. (2020)
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Nurfajrin & Fatihah, (2021)

Banyak faktor yang mempengaruhi penentuan kompensasi terhadap
pegawai, diantaranya ialah biaya hidup disuatu daerah. Penentuan besaran

kompensasi ditentukan berdasarkan kekuatan ekonomi yang terdapat pada suatu



daerah, kemudian faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan besaran kompensasi
ialah regulasi dari pemerintah, pemberian kompensasi ditentukan oleh upah standar
minimum yang ditetapkan pemerintah untuk setiap daerah kerja (Gaol, 2014;
Negash et al., 2014). Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kompensasi ialah

motivasi. Sari (2015) menjelaskan motivasi berpengaruh dengan pemberian
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Pemberian kompensasi kepada pekerja merupakan kegiatan utama

an prinsip ereh jar=tMdang-un pet#firuhan dan

manajemen sumber daya manusia. Mengingat banyak faktor yang terlibat dalam
mengembangkan rencana kompensasi dari perspektif perusahaan dan pegawai, gaji

pegawai telah muncul sebagai salah satu alat paling efektif bagi perusahaan untuk



meningkatkan kinerja, motivasi, dan moral mereka, serta tingkat kinerja

mereka.Gunawarman, (2020)

Kompensasi juga merupakan salah satu aspek yang berarti bagi pegawai,
karena bagi individu atau pegawai besarnya kompensasi mencerminkan ukuran

nilai karya mereka diantara pegawai safedengan pegawai lainnya. Kompensasi itu
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Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat Agung Kurniawan (2022) yaitu
analisis kompensasi dan knowledge management terhadap kinerja pegawai dengan
motivasi sebagai variabel intervening pada PT. Mitra Pratama Mobilindo

Yogyakarta. Dimana kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi,



knowledge management berpengaruh signifikan terhadap motivasi, kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, knowledge management
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi sebagai variabel intervening, knowledge management

tidak berpengaruh signifikag adap kinerja Pomgaai melalui motivasi sebagai

aka rumusan

masalah dalam penelita

1. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri 11 Sungai Penuh?
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11

Sungai Penuh?



3. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap motivasi guru pada SMP
Negeri 11 Sungai Penuh?

4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap motivasi guru pada SMP Negeri 11
Sungai Penuh?

5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11

Sungai Penuh?

6. Apakah motivas

t terha
%tsi beiPer:

o NSUNGALRENUY

pada SMP Negeri 11 Sungai Penuh.

P motivasi guru

4. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap motivasi guru pada SMP
Negeri 11 Sungai Penuh.
5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada SMP Negeri

11 Sungai Penuh.



6. Untuk mengetahui motivasi yang berperan sebagai variabel intervening antara
knowledge management terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11 Sungai
Penuh.

7. Untuk mengetahui motivasi yang berperan sebagai variabel intervening antara

kompensasi terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11 Sungai Penuh.

1.4 Manfaat Penelitian

sia.
a0 amleGAﬂ&itRi&ﬂ&*v)le g anagement dan

kompensasi serta pengaruhnya terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11

Sungai Penuh.
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